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Abstract—Educational institutions are one of the institutions that have a lot of financial transactions in their daily activities, for example new student registration fees, payment of school fees and even grants from the government. Assa'adatul Mahmudiyah, which is our research site, is one of the educational institutions that also has a lot of cash flow transactions. However, problems arise when these transactions are still recorded manually in books or simple spreadsheet files. These problems include rewriting when making reports, calculating and checking funds manually on cash balances and so on. Therefore, making a cash flow application is an alternative to this problem. Data was collected by observing the research site, reference the literature and conducting interviews with the cash manager. While the waterfall method the researchers took as a software development method. With this cash flow application, it can speed up users in making reports and reduce errors when recording cash in and cash out
Index Terms—cash flow application; cash in and cash out; Waterfall
I. Pendahuluan
Kronologi pemasukan dan penyaluran kas pada suatu yayasan atau perusahaan, memiliki urgensi untuk dilakukan secara tepat, karena kerangka pencatatan penerimaan dan penyaluran kas harus dilakukan secara lugas sehingga tidak terjadi penyalahgunaan uang. Dengan cara ini kita membutuhkan kerangka kerja (system) yang memadai untuk menyaring penerimaan dan pembayaran uang.. 

Assa’adatul Mahmudiyah merupakan salah satu lembaga pendidikan taman kanak-kanak yang berada di daerah Pabuaran yang memiliki banyak peserta didik. Sekolah ini bahkan sudah terakreditasi B dan memiliki kegiatan ekstarakulikuler menari dan mewarnai. Dengan banyaknya peserta didik serta kegiatan tentu saja disertai dengan banyaknya transaksi keuangan di dalamnya. Namun sayangnya, lembaga pendidikan ini masih belum memiliki pencatatan penerimaan serta pengeluaran kas yang cukup baik karena setiap transaksi akan dicatat terlebih dahulu pada buku kas masuk dan kas keluar, sedangkan saat akan membuat laporan keuangan maka bagian bendahara akan mencatat kembali pada aplikasi MS. Excel atau MS. Word yang kemudian dicetak. Hal ini tentu akan terasa merepotkan apabila transaksi semakin bertambah banyak. 

Dari pemaparan masalah yang dijelaskan sebelumnya maka perancangan sebuah aplikasi penerimaan dan pengeluran kas dapat menjadi solusi terbaik untuk mengatasi permasalahan yang ada serta diharapkan dapat meningkatkan kinerja penggunanya. Seperti pada penelitian Supriyono & Muslimah yang merancang Sistem Informasi Manajeman (SIM) kas dengan aplikasi web menyatakan bahwa aplikasi yang dibangun meningkatkan efektifitas dan efisiesni laporan kas secara tepat[1]. Selain itu penelitian[2] hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa sistem informasi yang mengelola baik kas yang didapat atau kas dikeluarkan dapat membantu perusahaan dalam pencatatan transaksi arus kasnya.

Dengan demikian, maka tujuan utama dari pembuatan aplikasi penerimaan dan pengeluaran kas ini diharapkan dapat membatu lembaga terkait dalam melakukan pencatatan arus kas yang cepat, efektif, mengurangi kesalahan serta mempermudah pengguna dalam membuat laporan arus kas. Kelebihan pada hasil penelitian ini adalah terciptanya sebuah perangkat program mengenai kas yayasan yang dapat melakukan penjurnalan kas secara otomatis.
II. Landasan Teori
A. Waterfall Model
Metode pengembangan dan perancangan software pada penelitian ini adalah metode air terjun atau yang terkenal dengan waterfall. Setelah peneliti melakukan analisa permasalahan, penulis juga melakukan diskusi dengan pihak sekolah selaku pengguna, maka ditetapkanlah beberapa spesifikasi kebutuhan pengguna terhadap sistam yang akan dikembangkan. Oleh karena itu peneliti menggunakan metode waterfall sebagai model pengembangan perangkat lunak ini. Alasan pengambilan model ini karena pengembang dan pengguna telah telah menetapkan spesifikasi sisem di awal agar tidak terjadi perubahan[3]. Adapun tahapan pada model ini antara lain analisis, desain, pembuatan kode program, pengujian, pemeliharaan (support)[4].
B. Unified Modeling Language (UML)
Penggamabaran kebutuhan atau requirement sebuah sistem merupakan hal yang sangat penting agar muda difahami. Dalam penelitian ini penggambaran tersebut dilakukan dengan menggunakan UML. UML cocok untuk digunakan dalam mendefinisikan kebutuhan pengguna, melakukan analisa dan desain serta penggambaran arsitektur sistem[5]. Sehingga dapat dikatakan bahwa UML dapat digunakan untuk merepresentasikan rancangan sistem informasi menjadi wujud nyata sistem informasi tersebut             sesuai kebutuhan.

C. Use Case Diagram

Use Case adalah satu bagian dari diagram Unified Modeling Language. Biasanya diagram ini menggambarkan interaksi pengguna terhadap fungsionalitas dari sistem informasi yang dirancang. Use case diagram merupakan diagram yang masuk ke dalam aspek prilaku. Diagram ini menceritakan hubungan antara sistem terhadap pengguna [6].

Dalam penelitian ini pengguna sistem terdiri dari dua aktor yakni bagian bendahara yang berperan sebagai pelaku utama terhadap semua pencatatan transaksi kas masuk dan kas keluar, serta kepala sekolah sebagai supervisi dari sekolah tersebut.

D. Activity Diagram

Dalam laporan riset ini, peneliti menggunakan diagram aktifitas atau activity diagram untuk memodelkan alur atau urutan dari sistem informasi yang dirancang agar mudah difahami. Seperti penjelasan dari [7] yang menyatakan bahwa sebuah activity diagram dapat menggambarkan aliran sekuensial aktivitas pengguna atau proses bisnis dari aktivitas awal hingga akhir dan juga dapat digunakan untuk memodelkan logika sistem.

E. Entity Relationship Diagram (ERD)

Semua data yang dicatat atau di input melalui aplikasi penerimaan dan pengeluaran kas ini akan tersimpan di dalam database. Peneliti menggunakan Entity Relationship Diagram untuk merepresentasikan rancangan basis data tersebut. ERD adalah sebuah model yang menggambarkan relasi objek-objek dasar data di dalam sebuah basis data yang                         saling berhubungan[8].

F. Black Box Testing

Untuk menguji validitas dan kehandalam aplikasi yang dikembangkan, peneliti menggunakan metode blackbox testing. Metode pengujian kotak hitam (blackbox) merupakan sebuah metode pengujian untuk sebuah software namun tidak menguji aplikasi software secara rinci[9]. Pengujian ini juga bertujuan untuk menguji  fungsionalitas dari fitur-fitur sistem informasi yang dirancang agar dapat mengurangi kemungkinan kesalahan yang dilakukan                        oleh pengguna.
III. Metodologi
Sebelum melakukan perancangan perangkat lunak atau sistem informasi tentu saja dilakukan analisa permasalahan, serta kebutuhan-kebutuhan akan fungsionalitas sistem tersebut. Dengan demikian penulis menggunakan metode siklus atau daur hidup pengembangan sistem atau biasa juga disebut SDLC (Software Develompment Life Cycle). 
Menurut Pressman, SDLC adalah sebuah metodologi mengganti sistem informasi lama atau hanya melakukan pengembangan sistem yang ada serta pemeliharaannya[10]. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode SDLC adalah suatu cara melakukan development perangkat program yang digunakan untuk memperbaharui perangkat program yang ada atau mengembangkan perangkat lunak baru. 
Beberapa fase dalam SDLC antara lain[11]:

1. System Planning atau perancangan sistem

2. System Analysis atau penganalisaan sistem
3. System Design atau perancangan sebuah sistem

4. System Implementation atau penerapan sistem
5. System Maintenance atau Pemeliharaan Sistem
Model SDLC yang peneliti gunakan adalah model Waterfall karena kebutuhan sistem telah               ditetapkan sebelumnya.
IV. Hasil dan Pembahasan

Dengan penerapan model Waterfall berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam perancangan aplikasi penerimaan dan pengeluaran kas (ARILUKAS):

A. Analysis

Peneliti melakukan analisa terhadap sistem yang ada terlebih dahulu untuk mengetahui permasalahan serta mengetahui kebutuhan-kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Hasil dari penentuan kebutuhan sistem tersebut dapat dilihat dari penggambaran Use Case diagram berikut ini:
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Gambar 1. Use Case diagram ARILUKAS

Dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa aktor yang akan menggunakan aplikasi ini adalah bendahara dan kepala sekolah. Adapun kebutuhan sistemnya             sebagai berikut:

1.  Bendahara

a) Bendahara dapat masuk ke dalam sistem dengan mengisi form login dengan benar.

b) Bendahara dapat menata data akun.

c) Bendahara dapat mencatat transaksi uang masuk yayasan.

d) Bendahara dapat mencatat transaksi pengeluaran uang kas yayasan.

e) Melihat dan mencetak laporan kas.
2.  Kepala Sekolah (Kepsek)

a) Kepsek masuk ke dalam sistem dengan melakukan pengisian form login.

b) Kepsek memiliki akses melihat laporan penggunaan kas.

c) Kepsek dapat menata data pengguna aplikasi.
B. Design

Semua data yang dicatat atau di input melalui aplikasi penerimaan dan pengeluaran kas ini akan tersimpan di dalam database. Penggambaran database peneliti tampilkan dalam diagram relasi antar entitas (ERD). Berikut ini rancangan database yang dibuat:
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Gambar 2. Rancangan database (ERD) ARILUKAS
Adapun spesifikasi file master (Akun) dan file transaksi (Kas Masuk) dalam database tersebut sebagai berikut:

1. Spek File Akun
Nama tabel/File
: Tabel data akun

Nama dalam database: tbl_akun

kegunaan

: menyimpan data akun

Tipe 

: File Master

Ukuran Record
: 70 byte

Media simpan
: Hard disk
Kunci field

: kd_akun

Software DBMS
: MySQL
Berikut dijelaskan dengan Tabel 1spesifikasi akun:
Tabel 1. Spesifikasi file akun

	No.
	Data elemen
	Akronim
	Tipe data
	Size 
	Keterangan

	1.
	Kode Akun
	kd_akun
	Varchar 
	10
	Kunci utama

	2.
	Nama akun
	nm_akun
	Varchar 
	30
	

	3.
	Jenis akun
	jenis_akun
	Varchar 
	20
	

	4.
	Saldo normal
	saldo_normal
	Varchar 
	10
	


2. Spek File Kas Masuk

Nama tabel/File    : Tabel Kas Masuk
dalam database     : tbl_kasmasuk

kegunaan  
         : Menyimpan data kas masuk

Tipe
         : File Transaksi

Ukuran Record     : 32 byte

Media simpan       : Hard disk
Kunci field            : kd_kasmasuk

Software DMBS    : MySQL
Tabel 2.Spesifikasi file Kas masuk
	No.
	Data elemen
	Akronim
	Tipe data
	Size 
	Keterangan

	1.
	Kode Kas Masuk
	kd_kasmasuk
	Varchar
	10
	Primary Key

	2.
	Tanggal
	tgl_kasmasuk
	Date 
	
	

	3.
	Keterangan 
	ket_kasmasuk
	Text 
	
	

	4.
	Nominal 
	nominal_kasmasuk
	Integer
	11
	

	5.
	Id pengguna
	id_user
	Integer 
	11
	Foreign key


C. Code Genration

ARILUKAS ini menggunakan java sebagai bahasa pemrogramannya yang menggunakan Netbeans sebagai editor coding nya agar mempermudah dalam perancangan user interface aplikasi. Alur utama pencatatan transaksi penerimaan kas tergambar pada Gambar 3 dalam diagram aktivitas berikut ini:

[image: image3.png][S——

— ssem

amt

wngiliesc
ampi arsdata ) (i pesin 2ot
g || géak stemutan

el e s
ek oromt

i skun e ik
S s yang beramcan,
nomin), tarangen





Gambar 3. Activity diagram proses pencatatan penerimaan kas

Tampilan user interface utama aplikasi ARILUKAS yang tergambar pada Gambar 4, Gambar 5 dan Gambar 6 berikut ini:
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Gambar 4. Form data kas masuk
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Gambar 5. Form tambah data kas masuk
[image: image6.png]Pengelolaan Kas - Google Chrome =]
#

C (Y @ localhost8080/PengelolaanKas/layout/indexjsp?halaman=kaskeluar

ASSA’ADATUL

Yayu Rahayu
MAHMUDIYAH

Dashboard
Table Master Kas Keluar

+  Data Kas Keluar

Show
10

entries

i No  Kode Kas Keluar Tanggal Keterangan Nominal

KK20200001 2020-10-15 Beban air, listrik dan telepon Rp. 150000.-

KK20200002 2020-10-19 Biaya Gaji Rp. 3700000.-

Laporan Akun

Showing 1 to 2 of 2 entries Previous - Next
Laporan Kas Masuk

Laporan Jumal Copyright ©2020 Yayu Sri Rahayu





Gambar 6. Form data kas keluar
D. Testing

Berikut ini Tabel 3 dan Tabel 4 skenario pengujian pada tahap login dan penambahan data          kas masuk.
Tabel 3. Tabel pengujian pada form login
	No
	Rincian pengujian
	Contoh kasus
	Hal yang Diinginkan
	Hasil uji

	1
	klik login tanpa mengisi userneme maupun password
	Username: tidak diisi
Password: tidak diisi
	pada textbox akan tampil tulisan “please fill out this field” yang menandakan umpan balik agar user mengisi data.
	Cocok dan tervalidasi

	2
	Hanya mengisi satu kolom textfield kemudian klik tombol login
	Username: terisi

Password: kosong
	Tampil pesan "Login Gagal..! username atau password salah".yang berarti sistem menolak akses yang dilakukan
	Cocok dan tervalidasi

	3
	Salah satu data yang diisi benar
	Username:  (Benar)

Password: (salah)


	Akses user ditolak dan menampilkan notifikasi  "Login Gagal..! username atau password salah".
	Cocok dan tervalidasi

	4
	Mengetikan data pada form dengan benar dan sesuai
	Username: (benar)

Password: (benar)
	Sistem menerima akses login dan menampilkan pesan “berhasil login, selamat datang Nama_user :)”  kemudian menampilkan menu utama.
	Cocok dan tervalidasi


Tabel 4. Tabel pengujian form tambah data kas masuk
	No
	Skenario

Pengujian
	Test Case
	Hal yang Diinginkan
	Hasil Pengujian

	1
	Jika ada salah satu data tidak diisi lalu menekan tombol simpan.
	Tanggal: Kosong

 
	Penyimpanan gagal dan akan muncul pesan “please select an item in the list” sebagai tanda textbox harus diisi.
	Cocok dan tervalidasi

	2
	Jika text field numerik diisi dengan huruf  lalu menekan tombol simpan..
	Nominal: tiga puluh ribu
	Tulisan tidak tampil saat diketik
	Cocok dan tervalidasi

	3
	Semua kolom diisi data akses valid dan klik tombol simpan.
	Semua data diisi dengan benar
	Sistem menerima dan menampilkan “data Kas Masuk, Kode Kas Masuk:KM20200001 berhasil disimpan”.
	Cocok dan tervalidasi


E. Support

Setelah semua tahapan selesai dan aplikasi siap untuk digunakan, maka langkah terakhir tentu memberikan support dalam hal ini yakni pemeliharaan terhadap aplikasi yang telah dibuat. Untuk memberikan dukungan pemeliharaan maka peneliti akan memberikan pelatihan mengenai tata cara penggunaan, membuat manual book petunjuk penggunaan serta memberikan pelayanan perbaikan terhadap aplikasi jika suatu saat terjadi kesalahan atau error pada aplikasi yang dikembangkan.
V. Kesimpulan

Dari setiap pembahasan yang telah digambarkan pada poin sebelumnya, maka dari penelitian ini mendapatkan hasil bahwa sebuah aplikasi pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas yang mudah untuk digunakan maka lembaga pendidikan Assa’adatul Mahmudiyah dapat mengganti sistem pencatatan arus kas yang masih manual agar data yang diinput dapat terjaga penyimpanannya. Selain itu dengan adanya fitur pemilihan sumber kas, jenis-jenis alokasi pengeluaran yang dapat diisi terlebih dahulu pada file akun akan mempercepat pengguna dalam pengisian data yakni dengan hanya memilih opsi yang sudah tersedia. Manfaat lain yang lebih penting adalah penggunaan aplikasi ini dapat mempercepat pengguna untuk membuat laporan arus kas karena semua data yang sudah disimpan dapat ditampilkan dengan cepat.

Untuk kemajuan penelitian ke depan, maka sebaiknya aplikasi ini terus dikembangkan atau diintegrasikan dengan aplikasi lainnya agar dapat lebih memberikan manfaat kepada lembaga.
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